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TITI LESTARI : Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 
Instruction (PBI) untuk Meningkatkan Keterampilan 
Berpikir Kritis Siswa pada Sub Konsep Pencemaran 
Lingkungan Kelas X di SMAN 1 Waled Kabupaten 
Cirebon 
Proses pembelajaran hingga sekarang ini guru kurang memperhatikan 
penggunaan model pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi 
monoton, akibatnya siswa merasa bosan, kurang aktif, dan kurang memberikan 
akses bagi anak didik untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dan 
proses berpikir. Penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI), 
berpotensi meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran. 
Melalui penerapan model pembelajaran ini, aktivitas dalam pembelajaran lebih 
didominasi oleh kegiatan siswa (student center).  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Penerapan model 
pembelajaran Problem Based Instruction dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa, 2) Perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 
yang diterapkan model Problem Based Instruction dan yang tidak diterapkan 
model Problem Based Instruction pada sub konsep pencemaran lingkungan, 3 ) 
Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction 
pada sub konsep pencemaran lingkungan.  
Metode penelitian adalah metode kuantitatif, dengan desain penelitian 
pretest postest control group design. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 
angket, dan tes keterampilan berpikir kritis siswa. Pemilihan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan teknik random sampling yakni kelas X-3 sebagai 
kelas eksperimen berjumlah 34 siswa, dan kelas X-4 sebagai kelas kontrol 
berjumlah 34 siswa. 
Hasil keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari hasil pretest 
postest dan N-Gain. Nilai N-Gain dikelas eksperimen (0,67) lebih besar 
dibandingkan nilai N-Gain kelas kontrol (0,28). Setelah analisis data, sebaran data 
normal dan homogen, maka untuk uji hipotesis menggunakan uji Independent 
Sample Test, Hasil uji Independent Sample Test menunjukan Sig. (2-tailed ) 0.00 
berarti Ha diterima.   
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 
biologi yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction. 
Respon siswa terhadap penerapan Problem Based Instruction termasuk ke dalam 
kriteria sangat baik dan baik maka dengan demikian siswa memberikan respon 
yang sangat positif.  
 
Kata Kunci : Model Problem Based Instruction ( PBI ), Keterampilan Berpikir 
Kritis. 
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A. Latar Belakang  
Kegiatan belajar mengajar pada dasarnya merupakan pemberian stimulus-
stimulus kepada siswa, agar terjadinya respons yang positif pada diri siswa. 
Kesediaan dan kesiapan siswa dalam mengikuti proses demi proses dalam 
pembelajaran akan mampu menimbulkan respons yang baik terhadap stimulus 
yang siswa terima dalam proses pembelajaran. 
Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa suatu pembelajaran hasilnya 
akan lebih berkualitas apabila dalam proses pembelajaran tersebut guru 
mempunyai kompetensi atau keterampilan-keterampilan yang bisa menunjang 
kelancaran proses belajar mengajar. Keterampilan tersebut salah satunya adalah 
keterampilan untuk memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi 
pembelajaran dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.  
Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran pada saat ini adalah masih 
rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini nampak rata-rata hasil prestasi yang 
senantiasa memprihatinkan. Prestasi ini tentunya merupakan hasil kondisi 
pemebelajaran yang masih bersifat konvensional dan tidak menyentuh ranah 
dimensi peserta didik itu sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya belajar. Proses 
pembelajaran hingga dewasa ini masih memberikan dominasi guru dan tidak 
memberikan akses bagi anak didik untuk berkembang secara mandiri melalui 
penemuan dan proses berpikirnya (Trianto, 2007: 65).  
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Pendidikan diharapkan memberikan pengetahuan yang memungkinkan 
orang dapat mengatasi masalah-masalah kehidupan, dalam tugas-tugas profesional 
dan dalam kehidupan  sehari-hari. Namun, dalam kondisi kehidupan yang berubah 
dengan sangat cepat seperti sekarang ini, kerap kali pengetahuan yang kita miliki 
tidak dapat kita terapkan untuk mengatasi masalah-masalah yang muncul. Oleh 
karena itu diperlukan keterampilan berpikir kritis, keterampilan memecahkan 
masalah, dan mengambil keputusan. Untuk itu perlu adanya kepekaan terhadap 
masalah yang muncul dalam masyarakat dan kejelian untuk mengidentifikasi 
masalah serta merumuskannya secara tepat (Suyanto,2009:124).   
Berdasarkan hasil observasi awal, menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
biologi di SMA Negeri 1 Waled  masih di dominasi oleh kegiatan guru, guru 
kurang memperhatikan model pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi 
monoton,  siswa kurang berperan aktif, sehingga nilai hasil belajar siswa rata-rata 
70 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  untuk mata pelajaran biologi 
adalah 75. Rendahnya hasil belajar siswa tersebut karena dalam proses 
pembelajaran yang diterapkan, guru hanya mengarahkan siswa untuk menghafal 
istilah-istilah biologi, siswa cenderung hanya mencatat serta mendengarkan 
penjelasan guru, dan sesekali siswa hanya mengerjakan latihan yang ada di lembar 
kerja siswa (LKS), hal ini mengakibatkan siswa kurang bersemangat dalam 
belajar, siswa cenderung bosan, tidak memperhatikan guru, serta kurang 
merangsang partisipasi. Akibatnya, ketika siswa dihadapkan pada pertanyaan 
yang berbentuk permasalahan, siswa mengalami kesulitan karena  pemecahan 
masalah menuntut siswa untuk memiliki keterampilan  berpikir  kritis, sehingga 
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keterampilan berpikir kritis di kalangan para siswa tidak berkembang sesuai 
dengan harapan.  
Guru sebagai fasilitator memiliki kemampuan dalam memilih model 
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik, dengan inovasi model pembelajaran diharapkan akan tercipta suasana 
belajar aktif, mempermudah penguasaan materi, peserta didik lebih kreatif dalam 
proses pembelajaran, kritis dalam menghadapi persoalan, memiliki keterampilan 
sosial dan mencapai hasil pembelajaran yang lebih optimal. 
Untuk mengetahui atau mengajarkan keterampilan berpikir kritis khususnya 
dalam mata pelajaran biologi, sangat perlu dicari model pembelajaran yang sesuai 
untuk itu. Model pembelajaran Problem Based Instruction, tampaknya dapat 
diterapkan dalam pembelajaran biologi untuk mencapai tujuan pembelajaran serta 
melatih keterampilan berpikir kritis. Model pembelajaran Problem Based 
Instruction (PBI), memberikan dorongan kepada peserta didik untuk tidak hanya 
sekedar berpikir sesuai yang bersifat konkret, tetapi lebih dari itu berpikir 
terhadap ide-ide yang abstrak dan kompleks (Trianto,2010:94). Model 
pembelajaran Problem Based Instruction, diharapkan dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah, khususnya pada 
materi pencemaran lingkungan, dan dapat meningkatkan potensi berpikir kritis 
siswa dalam aktivitas-aktivitas pemecahan masalah dan pengambilan keputusan 
dalam konteks kehidupan dunia nyata yang kompleks. 
Berdasarkan berbagai uraian di atas, maka untuk meningkatan keterampilan 
berpikir kritis siswa terhadap materi Pencemaran Lingkungan, perlu dilakukan 
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penelitian tentang Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Intructions 
(PBI) untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Sub 
Konsep Pencemaran Lingkungan Di SMA Negeri 1 Waled Kabupaten 
Cirebon. 
 
B. Perumusan Masalah 
Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini dapat dikelompokan ke 
dalam tiga tahap yaitu sebagai berikut : 
1. Identifikasi Masalah 
Proses pembelajaran yang diterapkan, masih didominasi oleh kegiatan 
guru. Ketika siswa dihadapkan pada pertanyaan yang berbentuk 
permasalahan, siswa mengalami kesulitan, karena  pemecahan masalah 
menuntut siswa untuk memiliki keterampilan  berpikir  kritis. Sehingga 
keterampilan berpikir kritis di kalangan para siswa kurang berkembang. 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti menentukan 
wilayah kajian, pendekatan penelitian, dan jenis masalah. 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
yaitu penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction 
(PBI). 
b. Pendekatan Penelitian 





c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah tentang penerapan model 
pembelajaran Problem Based Instruction untuk meningkatkan 
keterampilan  berpikir kritis siswa.  
2. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah perlu ada 
pembatasan masalah penelitian yaitu : 
a. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model pembelajaran Problem Based Instrucion (PBI) merupakan 
suatu model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya 
permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni 
penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari 
permasalahan yang nyata. 
b. Penelitian ini dilakukan untuk menilai keterampilan berpikir kritis 
siswa yang diukur menggunakan tes tertulis dalam bentuk pilihan 
ganda beralasan sebanyak 30 soal,  yang dilaksanakan sebelum dan 
sesudah pembelajaran.  
c. Konsep yang digunakan dalam Penelitian ini adalah sub konsep 
pencemaran lingkungan Kelas  X  mata pelajaran biologi.  
d. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Waled, 




e. Indikator keterampilan berpikir kritis yang digunakan dalam 
penelitian ini diambil 7 indikator  dari 12 indikator keterampilan 
berpikir kritis. 
3. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana aktivitas siswa pada saat penerapan model 
pembelajaran Problem Based Instructions (PBI) dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada sub konsep 
pencemaran lingkungan di SMA Negeri 1 Waled ? 
b. Seberapa besar perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis 
siswa yang diterapkan model Problem Based Instruction (PBI), dan 
yang tidak diterapkan model Problem Based Instruction (PBI), 
pada sub konsep pencemaran lingkungan di SMA Negeri 1 Waled. 
c. Bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaran Problem 
Based Instruction (PBI)  pada sub konsep pencemaran lingkungan 
di SMA Negeri 1 Waled ? 
 
C. Tujuan Penelitian  
   Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan, 
adapun tujuan penelitiannya adalah:  
1. Untuk mengetahui aktivitas siswa pada saat penerapan model 
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI), dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada sub konsep 
pencemaran lingkungan di SMA Negeri 1 Waled. 
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2. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan keterampilan berpikir 
kritis siswa antara yang diterapkan model Problem Based 
Instruction (PBI), dan yang tidak diterapkan model Problem Based 
Instruction (PBI), pada sub konsep pencemaran lingkungan di 
SMA Negeri 1 Waled. 
3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan model 
pembelajaran problem based instruction (PBI), dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada sub konsep 
pencemaran lingkungan di SMA Negeri 1 Waled. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari pnelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
praktis sebagai salah satu alternatif dalam upaya perbaikan pembelajaran, 
antara lain :  
1. Bagi peneliti  
a. Memberikan gambaran dan pengetahuan dalam  menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI), pada pembelajaran 
Biologi. 
b. Untuk melatih diri mencari solusi dalam mengelola pembelajaran 
di kelas.  
c. Memperoleh gambaran dan informasi mengenai keterampilan 
berpikir kritis siswa pada pembelajaran sub konsep pencemaran 




2. Bagi guru  
a. Memberikan kontribusi dalam inovasi pembelajaran untuk 
meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa. 
b. Menambah wawasan tentang model pembelajaran yang efektif 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
3. Bagi siswa  
a. Meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
b. Membawa siswa untuk belajar dalam suasana yang menyenangkan 
c. Meningkatkan kemampuan bekerjasama antar siswa. 
d. Memberikan pengalaman baru dan meningkatkan keterampilan 
berfikir kritis  khususnya dalam pelajaran Biologi. 
4. Bagi sekolah  
Memberi masukan atau saran bagi sekolah sebagai pedoman 
untuk mengambil kebijakan dalam upaya mengembangkan suatu 
proses pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran biologi siswa SMA sehingga 
meningkatkan sumber daya pendidikan untuk menghasilkan output 
yang berkualitas. 
 
E. Kerangka Berpikir 
Proses belajar tidak hanya menekankan pada aspek mengingat 
pengetahuan dan pemahaman, namun juga aspek aplikasi, analisis, dan 
evaluasi. Hal ini penting karena siswa dapat melatih berpikir dan 
memecahkan masalah serta pengaplikasian konsep dalam kehidupan sehari-
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hari. Selain itu, dalam kegiatan belajar mengajar  siswa memerlukan banyak 
keterampilan untuk dapat berhasil dalam belajar, keterampilan yang 
diperolehnya dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
pembelajaran terdapat beberapa keterampilan dasar yang perlu 
diperkenalkan dan diajarkan pada siswa, salah satu diantaranya ialah  
pengembangan keterampilan berpikir kritis. Agar siswa mampu 
meningkatkan kemampuan bergikir kritis, maka diperlukan penerapan 
pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar siswa yang aktif, 
memupuk kerjasama antar siswa, serta melatih kemampuan berpikir 
sehingga dapat memecahkan masalah yakni melalui model pembelajaran 
Problem Based Instruction (PBI).  
Model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) merupakan 
model pembelajaran yang mendorong siswa untuk berlatih berpikir karena 
langkah pembelajaran ini adalah dengan menyajikan suatu masalah sebagai 
awal proses pembelajaran. Model pembelajaran ini dirancang untuk dapat 
melatih kemampuan berpikir kritis dan menuntut siswa belajar mencari 
pengetahuan yang relevan, merancang penyelidikan atau percobaan, 
mengamati, mengumpulkan dan menganalisis data hasil penelitian, 
memecahkan masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, dan 
mengkomunikasikan pengetahuan yang diperolehnya. 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka peneliti mencoba 
untuk menerapkan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI), 
dengan harapan penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction 
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(PBI) ini dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam berpikir kritis. 
Peningkatan kemampuan berpikir ini akan berdampak pada peningkatan 
hasil belajar kognitif siswa. 
Secara sederhana kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat 



























Siswa   
Proses Kegiatan Belajar Mengajar 
( KBM ) masih bersifat teacher 
centre 
Penerapan Model Pembelajaran Problem 
Based Instruction (PBI) 
 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 
Meningkat 
Keterampilan berpikir kritis 
Siswa masih kurang  
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F. Hipotesis  
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
Ha : Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpiikir kritis siswa 
yang signifikan, antara yang menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Instruction (PBI) dan yang tidak menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) pada sub 
konsep  pencemaran lingkungan di SMA Negeri 1 Waled. 
Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpiikir kritis 
siswa yang signifikan, antara yang menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dan yang tidak 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) 
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